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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi Masih kurangnya keterampilan membaca menjadi tantangan yang serius bagi
anak-anak kelas | C Siswa SD Negeri 38 Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan Gerakan
literasi sekolah dalam membaca permulaan dalam membentuk keterampilan membaca permulaan. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif,
subjek dari penelitian ini adalah anak kelas | SD Negeri 38 palembang dan guru kelas 1. tehnik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi teknik yang diperoleh dari informan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian yang dilakukan mendapatkan temuan bahwa masih ada
beberapa anak yang belum masih mengalami kendala dalam proses pembelajaran membaca. Kesimpulan
penelitian ini adalah dengan mewajibkan anak membaca buku 15 menit sebelum pelajaran dimulai serta
membuat pojok baca di kelas dapat meningkatkan keterampilan membaca anak-anak kelas I SD Negeri 38
Palembang.

Kata Kunci: Gerakan Literasi Sekolah, Membaca Permulaan, Siswa Sekolah Dasar.

Abstract

This research is based on the background The lack of reading skills is a serious challenge for class | C
students of SD Negeri 38 Palembang. This research aims to apply the school literacy movement in early
reading in shaping early reading skills. The research method used in this research is qualitative research with
a descriptive approach, the subjects of this research are first grade students of SD Negeri 38 Palembang and
first grade teachers. Data collection techniques in this study used triangulation of techniques obtained from
informants through observation, interviews, and documentation. The results of the research conducted found
that there are still some children who have not experienced obstacles in the reading learning process. The
conclusion of this research is that by requiring children to read books 15 minutes before the lesson starts and
creating a reading corner in the classroom can improve the reading skills of children in grade | of SD Negeri
38 Palembang.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu unsur dasar yang harus dimiliki setiap manusia karena pendidikan
memiliki peranan penting bagi seseorang atau individu untuk mendapatkan pengetahuan dan membuat hidup
mereka lebih baik lagi. Pembelajaran merupakan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak
bergantung pada bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan pemahaman seorang
guru terhadap pengertian pembelajaran akan sangat mempengaruhi cara guru itu mengajar. Artinya, dalam
proses pembelajaran pendidik memiliki tugas penting untuk menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa
agar bisa diterima dengan baik agar peserta didik bisa meningkatkan kemampuan dan wawasan mereka
terutama untuk siswa sekolah dasar yang menjadi langkah awal dalam menempuh pendidikan.

Sekolah Dasar merupakan tahapan awal bagi seseorang untuk memulai pendidikannya. Selain jenjang
pertama, pendidikan sekolah dasar juga mempunyai peran atau tugas untuk membentuk kemampuan dan
keterampilan literasi awal bagi peserta didik contohnya membaca, menulis dan berinteraksi sosial. Pendidikan
dasar adalah suatu dasar pedoman teoritits yang dijadikan titik tolak dalam menjalankan dan mengembangkan
praktik pendidikan di sekolah lain yang sederajat (Wijaya, Suhardi, and Mustadi 2019, hal 24 ). Pendidikan
sekolah dasar merupakan suatu jenjang awal yang harus ditempuh untuk seseorang karena sekolah dasar
memiliki tugas untuk mempersiapkan siswa demi mendapatkan ilmu pengetahuan dasar terkhususnya melalui
literasi.

Masih kurangnya tingkat literasi masyarakat menjadi tantangan yang serius bagi pendidikan di
Indonesia dan harus segera diatasi karena mempengaruhi perkembangan sosial sumber daya manusia. Salah
satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi hal ini adalah dengan menerapkan Gerakan Literasi
Sekolah.Kesulitan belajar merupakan persoalan yang umum terjadi pada peserta didik dalam akademisnya
masalah tersebut harus segera dilakukan indakan atau penanganan, supaya peserta didik dapat menyelesaikan
studinya di sekolah(Sengky Otaviani 2023). menanamkan budaya literasi melalui pendidikan sekolah dasar
sangatlah penting selain untuk meningkatkan mutu pembelajaran, literasi di sekolah juga bertujuan untuk
memfasilitasi dan mengembangkan kemampuan siswa, membiasakan peserta didik untuk membaca serta
mengolah informasi yang mereka dapat dari apa yang disampaikan oleh guru terhadap mereka sehingga
pembelajaran lebih efektif, bermutu dan menyenangkan seperti apa yang menjadi tujuan awal dari penerapan
gerakan literasi di sekolah. Diterapkannya Gerakan Literasi Sekolah pada sekolah dasar adalah langkah awal
yang baik untuk membentuk kemampuan dan keterampilan siswa sejak dini, termasuk dalam hal ini yakni
keterampilan membaca permulaan.

Membaca permulaan salah satu bagian dari literasi karena dengan setiap peserta didik dapat membaca
tentunya akan lebih mudah bagi peserta didik untuk menerima informasi atau pengetahuan yang baru. Pada
membaca permulaan, fokus utama pembelajaran adalah siswa mampu melek huruf, siswa mampu mengenal
huruf, mengidentifikasi, mengklasifikasi dan mampu merangkai huruf menjadi suku kata, serta kalimat
(Yuliana 2017, hal 102). Pada proses pembelajaran membaca permulaan dapat menggunakan metode
pembelajaran yang menarik seperti memakai buku gambar dan tulisan yang menarik serta dapat juga
menerapkan metode permainan kata agar peserta didik lebih semangat dalam proses pembelajaran dan juga
dengan adanya metode permainan dalam pembelajaran bisa membuat siswa lebih aktif dan kreatif, artinya
kemampuan membaca sangat penting dikembangkan di sekolah dasar dengan siswa bisa membaca, maka
siswa dapat memperoleh pengetahuan yang disampaikan oleh guru melalui media tulisan sehingga salah satu
upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan Gerakan Literasi Sekolah agar siswa terbiasa untuk membaca
buku.

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah adalah gerakan yang diterapkan guna menciptakan siswa yang
memiliki kemampuan dan keterampilan untuk memahami apa yang mereka baca guna diterapkan di
kehidupan sehari-hari. dengan diterapkanya program gerakan literasi sekolah dasar meningkatkan daya tarik
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peserta didik serta dalam kegiatan pembelajaran literasi dan juga dapat meningkatkan kreativitas dan
kepercayaan diri peserta didik untuk tampil didepan kelas. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan
program wajib yang harus dilaksanakan oleh setiap satuan pendidikan terutama jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Program ini dibuat dan dirancang untuk menyikapi rendahnya minat baca di kalangananak usia
empat SD dan usia 15 tahun.

(Jimat Susilo 2020). Literasi merupakan landasan untuk pengembangan keterampilan dan pengetahuan
lebih lanjut dalam berbagai bidang kehidupan serta kemampuan literasi merupakan kebutuhan paling penting
bagi individu agar dapat berkompetisi di Abad ke-21(Sidig, Ayudia, and Sarjani 2023) Dalam pelaksanaan
program Gelarakan Literasi Sekolah (GLS), beberapa faktorpendukung sangat mendukung kelancaran
program ini. Pertama, partisipasi aktif seluruh warga sekolah, terutama Kepala Sekolah, memungkinkan
program berjalan dengan baik (Nurbaeti and Babo 2024).

Variabel-variabel yang sudah dijelaskan peneliti di atas mengenai Implementasi Gerakan Literasi
Sekolah diperkuat penelitian-penelitian terdahulu yang dapat diuraikan sebagai berikut: pertama penelitian
yang dilakukan oleh (Santosa, Nugroho, and Siram 2019) yang mengangkat judul “Implementasi Gerakan
Literasi di Sekolah Dasar “. Dari hasil penelitian mereka menjelaskan bahwa Implementasi Gerakan Literasi
yang di sekolah sudah berjalan dengan baik dengan cara membuat pojok baca yang tedapat buku-buku
menarik yang harus dibaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.

Berikutnya, penelitian yang dilakukan oleh (Dharma 2020) dalam penelitian yang berjudul
“Implementasi Gerakan literasi Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa Dasar”, dimana hasil
penelitiannya menyimpulkan bahwa dari berbagai program gerakan literasi dapat menumbuhkan minat baca
siswa sekolah dasar bentuk implementasi gerakan literasi sekolah seperti menambah buku menarik dan
membuat pojok baca serta membuat lingkungan yang kaya akan teks, meskipun masih banyak kendala yang
dihadapi seperti dana dan kendala teknis.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dwi Aryani and Purnomo 2023) dalam penelitian yang berjudul
”Gerakan Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Membaca Siswa Sekolah Dasar”, disimpulkan
bahwa gerakan literasi sekolah memiliki potensi untuk meningkatkan minat baca siswa sekolah dasar apalagi
ditambah dengan mengadakan lomba yang bisa menjadi wadah bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
program gerakan literasi sekolah dan meningkatkan motivasi mereka dalam literasi.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rafida, Samsudi, and Doyin 2022) implementasi gerakan literasi
sekolah dalam mengembangkan literasi baca tulis di sekolah dasar bahwa, perencanaan gerakan literasi baca
tulis dikembangkan secara mandiri dan disesuaikan dengan kurikulum dan sumber daya pendanaan rencanaan
literasi baca tulis selalu.

Hal yang menjadi Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yakni penelitian ini menerapkan
pertama kali yang menerapkan kegiatan membaca buku dengan berbagai macam buku tidak hanya buku
pelajaran selama 15 menit sebelum pelajaran dimulai, sehingga merupakan pengalaman baru bagi pendidik
dan peserta didik. Dalam Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam membentuk keterampilan membaca
permulaan, semua anak kelas | sangat antusias maka penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan
kemampuan dalam memahami makna kata serta isi teks dari apa yang mereka baca bagi anak-anak kelas I di
SD Negeri 38 Palembang. Dengan meningkatkan antusias siswa kelas | terhadap membaca dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Ketika anak-anak sudah tertarik maka akan lebih mudah
bagi mereka untuk mendapatkan pengetahuan baru dari apa yang sudah mereka baca dan hal ini merupakan
suatu kebangga bagi seorang guru Ketika apa yang mereka berikan dapat diterima dengan baik oleh siswanya.
Didasarkan pada masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi gerakan literasi
Sekolah dalam membentuk keterampilan membaca permulaan.
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METODE

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti yakni penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian ini dilakukan di kelas | SD Negeri 38 Palembang yang berlokasi JI. Sempayo Kemang
Manis, Kecamatan llir Barat li, Kota Palembang, Sumatera Selatan.Kegiatan peneltian ini dilakukan pada
tanggal 30 April sampai dengan 4 Mei. Dengan mewajibkan melakukan kegiatan membaca 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai. subjek yang terdiri dari kepala sekolah, guru dan anak-anak kelas I. Tehnik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan Triangulasi teknik yang diperoleh dari informan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi terkait bagaimana cara guru dalam memberikan
pengetahuan terhadap anak membaca permulaan. Wawancara penelitian ini dilakukan dengan guru kelas I dan
kepala sekolah untuk mengetahui keadaan siswa dan hambatan anak kelas | dalam kegiatan belajar mengajar
membaca. Pada teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh data yang jelas dan juga
rinci yang nantinya akan dianalisis pada tahap berikutnya. Peneliti dijadikan sebagai instrumen kunci yang
dibantu dengan instrumen observasi dan wawancara terhadap strategi guru dalam proses belajar mengajar
membaca permulaan.

Tehnik analisis data pada penelitian ini menggunakan beberapa tahapan denga menyusaikan teori
menurut Miles and Huberman dalam (Benny, 2022, hal 161) analisis data merupakan proses untuk
mengelompokan pengurutan data kedalan ketentuan-ketentuan yang ada untuk memperoleh hasil sesuai
dengan data yang telah didapatkan. Pada tahap pertama reduksi data, yaitu merangkum atau memilih inti yang
lebih difokuskan pada hal yang penting. Tahap kedua penyajian data yaitu dengan memaparkan data yang
bertujuan agar dapat dengan mudah untuk dipahami. Tahap ketiga penarikan kesimpulan atau verifikasi yang
dapat diperoleh dari proses penyajian data sebelumnya. Tehnik keabsahan yang digunakan peneliti adalah
triangulasi merupakan teknik keabsahan data yang menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data
dan sumber data yang ada dengan memanfaatkan sesuatu diluar data penelitian, dengan tujuan untuk
keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data penelitian yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hari selasa 30 April 2024, penelitian ini dilakukan, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengevaluasi dampak implementasi gerakan literasi Sekolah dalam membentuk keterampilan membaca
permulaan. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah program yang digalakkan oleh pemerintah Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa di sekolah dasar dan menengah(Agustika 2022). Tujuan dari
gerakan literasi sekolah berorientasi dalam menumbuhkan dan meningkatkan budaya budi pekerti dan literasi
dengan terus belajar sepanjang hayat dan mengelola sekolah menjadi ladang informasi dan sarana
pembelajaran yang menunjang kemampuan siswa (Yuliyati and Dafit 2021). Dalam pelaksanan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti hal yang pertama kali dilaksanakan adalah peneliti memberikan Anak-anak kelas
I waktu untuk membaca sebelum pelajaran dimulai selama 15 menit, serta anak-anak diberikan kuisioner dan
tehnik untuk mengumpulkan data.

Guru sebagai pendidik memegang peranan yang strategis dalam meningkatkan keterampilan membaca
siswa, hal tersebut yang menjadi alasan untuk perlunya dilakukan penelitian. Peranan strategis tersebut
meliputi peran guru sebagai fasilitator, motivator, sumber belajar, dan organisator dalam proses pembelajaran.
Guru yang memiliki kompetensi tinggi akan mudah dalam melaksanakan tugas utuk mencerdaskan dan
mengembangkan pribadi siswa(Rafika, Pgri, and Kartikasari n.d.). Faktor penghambat GLS salah satunya
adalah jumlah buku yang tersedia, buku yang tersedia kurang bervariatif dan tidak sesuai dengan minat siswa,
Kurangnya membaca sejak dini oleh siswa juga menjadi faktor penghambat implementasi GLS (Simalungun
et al. 2023).Gerakan literasi sekolah di SD Negeri 38 Palembang sudah berjalan dari beberapa tahun
sebelumnya namun masih belum berjalan maksimal masih banyak yang harus dievaluasi. Namun seiring
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dengan perkembangan dan terus dilakukan evaluasi Gerakan literasi mulai melihatkan hasil yang baik.
Sebelum adanya Gerakan literasi sekolah anak-anak masih sulit memahami isi teks dari apa yang mereka baca
dan mereka juga kurang termotivasi untuk melakukan kegiatan membaca. Dengan siswa memiliki
kemampuan dan keterampilan membaca yang baik dan benar dapat mempermudah mereka mendapatkan ilmu
pengetahuan baru yang didapatkan dari hasil bacaan mereka.

Gerakan Literasi Sekolah adalah upaya menyeluruh yang melibatkan warga sekolah baik guru, peserta
didik maupun masyarakat sebagai ekosistem pendidikan untuk menumbuhkan dan meningkatkan kemampuan
berliterasi(Dasor, Mina, and Sennen 2021). Gerakan Literasi Sekolah di SD Negeri 38 Palembang melalui 3
tahapan yaitu yang pembiasaan, pengembangan, pembelajaran.

1. Tahap pembiasaan, tahap ini guru dan pihak sekolah menyediakan berbagai buku dan bahan bacaan
yang dapat menarik minat peserta didik dan melaksanakan kegiatan yang meningkatkan minat baca
peserta didik dan memberikan waktu selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai bagi ana-anak
membaca buku yang mereka mau, setelah mereka mulai nyaman dan terbentuk budaya membaca
selanjutnya tahap pengembangan. Dengan kemampuan membaca yang membudaya dalam diri setiap
anak, maka tingkat keberhasilan di sekolah maupun dalam kehidupan di masyarakat akan membuka
peluang kesuksesan hidup yang lebih baik (Magang et al. n.d.)

2. Tahap pengembangan,pada tahap Dalam tahap ini kegiatan membaca dan menulis tidak hanya
berlangsung di dalam kelas.Keterampilan literasi dapat diperoleh melalui kegiatan di perpustakaan
sekolah atau dipojok baca kelas, dan melalui latihan literasi sekolah yang melibatkan kunjungan ke
perpustakaan sekolah serta ruang kelas.

3. Tahap pembelajaran, tahap ini penelti harus menghubungkan kegiatan literasi dengan kurikulum
Bahasa Indonesia, dengan demikian siswa dapat menggunakan keterampilan membaca mereka dalam
kegiatan belajar di kelas. Gerakan literasi sekolah dasar merupakan kegiatan yang menyerukan, dan
membuat kebijakan-kebijakan yang mengatur tentang mekanisme pentingnya membaca dalam
aktivitas keseharian. Sehingga gerakan ini memiliki tujuan utama yang lebih jauh yakni membentuk
budipekerti peserta didik dengan karakter yang lebih baik melalui pembiasaan kegiatan yangbersifat
literat (Mirfaka and Lailia Rahman 2023).

Dalam kegiatan Gerakan literasi sekolah siswa diharruskan untuk membaca 15 menit sebelum
pembelajaran dimulai ini sudah di terapkan dengan disiplin di SD Negeri 38 Palembang pada setiap pagi
harinya setelah melakukan pembacaan doa Bersama dan barulah siswa mulai membaca buku dimulai dari
pukul 07:25 sampai dengan pukul 07:40, tidak hanya itu pihak sekolah dan guru juga sudah membuatkan
jadwal anak-anak untuk berkunjung ke perpustakaan secara teratur serta siswa diperbolehkan untuk
meminjam buku untuk dibawah pulang agar bisa dibaca. Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat lebih
mengajarkan dan meningkatkan kemampuan anak-anak dalam memahami isi teks bacaan dari apa yang
mereka baca serta dapat meningkatkan ketertarikan mereka terhadap membaca.

Masih rendahnya minat baca peserta didik dalam kegiatan literasi serta kurangnya motivasi telah dapat
diatasi dengan adanya kegiatan yang telah dibuat oleh guru dan pihak sekolah untuk membaca 15 menit
sebelum pembelajaran dimulai serta didukung dengan jadwal anak-anak untuk berkunjung ke perpustakaan
secara teratur serta siswa diperbolehkan untuk meminjam buku. Guru dan siswa harus aktif mendukung
pelaksanaan program Gerakan literasi sekolah sesuai dengan kebijakan sekolah, Mereka berpartisipasi dalam
Gerakan literasi sekolah dengan semangat dan menjalankan kegiatan sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan. Beberapa siswa juga dengan sukarela membawa buku dari rumah untuk mendukung Gerakan
literasi sekolah (Dwi Aryani and Purnomo 2023).

Melalui observasi dan wawancara dengan guru serta kepala sekolah, peneliti mendapatkan hasil temuan
bahwa dengan adanya Gerakan literasi yang telah dilakukan sangat berdampak terhadap peserta didik, hal ini
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bisa dilihat dari anak-anak yang sudah bisa memahami isi teks bacaan, cepat dan lancar dalam melakukan
kegiatan membaca serta anak-anak sudah dapat menggunakan variasi kata yang beragam dalam percakapan
atau tulisan. budaya membaca harus diterapkan dan dikembangkan mulai dari usia dini untuk semua orang,
Karena membaca adalah saranau ntuk memperoleh pengetahuan, kemampuan membaca memang memainkan
peran penting dalamkehidupan manusia. Untuk membiasakan siswa dengan budaya membaca, keterampilan
ini harusdipelajari oleh siswa di usia dini(Dwi Aryani and Purnomo 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah saya lakukan, terdapat peningkatan yang sangat baik dari total
anak kelas 1 yang berjumla 20 siswa, 15 siswa sudah dapat memahami isi teks bacaan, cepat dan menjawab
pertanyaan dari hasil bacaan mereka dan lima orang siswa lagi juga sudah bisa memahami isi teks bacaan
namun masih terkendala dengan kecepatan dan kelancaran membaca tetapi terus mengalami peningkatan dari
hari kehari berikutnya ke arah lebih baik lagi. Hal ini dibuktikan dengan hasil pembelajaran mereka selama
dikelas dari sebelum diterapakanya kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai dan sesudah
diterapkanya kegiatan membaca 15 menit. Peningkatan ini terus berangsur-angsur kearah baik ini tentu tidak
bisa didapatkan secara instan tetapi membutuhkan proses dan harus berkelanjutan agar bisa mendapatkan hasil
yang maksimal.

Implementasi gerakan literasi Sekolah dalam membentuk keterampilan membaca permulaan yang
sudah berjalan dengan terstruktur dan berkelanjutan tidak hanya bertjuan untuk memahami isi teks bacaan,
cepat dan menjawab pertanyaan dari hasil bacaan mereka, tetapi juga mempunyai misi yang ingin dicapai
yaitu menanamkan budaya membaca sejak kelas dasar. Hasil wawancara dengan guru kelas | dan kepala
sekolah membuktikan bahwa anak-anak kelas | sangat antusias dalam kegiatan literasi ini serta peningkatan
kemampuan keterampilan siswa dalam proses pembelajaran selama disekolah.

Tabel 1. Hasil Observasi Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dasar

Indikator Hasil Pengamatan
1. Ketersediaan buku-buku Berdasarkan hasil observasi ketersediaan buku-buku bacaan yang
bacaan yang ada di SD ada di sd Negeri 38 Palembang sudah sangat baik, buku buku
Negeri 38 Palembang bacaannya sudah lengkap tidak hanya buku mata pelajaran saja dan
jumlahnya banyak baik yang di perpustakaan maupun yang di kelas
buat pojok baca.
Untuk keadaan ruang baca yang ada di SD Negeri 38 Palembang
sudah difasilitas dengan kipas agar tidak panas serta keadaan
ruangan yang terus di bersihkan serta setiap orang yang ingin
membaca harus mengikuti aturan yang telah dibuat agar menjaga
kebersihan di ruangan itu.
Kegiatan literasi yang ada di SD Negeri 38 Palembang sudah
terjadwal dan aktif dilakukan setiap harinya, pihak sekolah telah
membuatkan kegiatan literasi yang wajib diikut semua siswa yaitu
dengan membuat pojok baca, pojok baca ini adalah semua kegiatan
yang mewajibkan anak-anak membaca buku di kelas sebelum
pelajaran dimulai selama 15 menit.

2. Kondisi ruang baca yang
nyaman terawat

3. Aktivitas literasi

terjadwal

yang

metode

4. Penggunaan

pembelajaran yang
mendorong minat membaca
siswa SD  Negeri 38
Palembang

Berdasarkan hasil observasi Penggunaan metode pembelajaran
yang digunakan untuk mendorong minat membaca siswa SD Negeri
38 Palembang sangat bervariasi dan efektif, metode
pembelajarannya beragam ada metode pembelajaran membaca
diskusi kelompok, praktek langsung kedepan untuk membaca serta
membuat game yang berkaitan dengan membaca

Frekuensi kegiatan membaca
di SD Negeri 38 Palembang

Untuk frekuensi kegiatan kegiatan membaca di SD 38 Palembang
khusus untuk kelas rendah sangat sering terutama pada mata
pelajaran bahasa Indonesia yang dimana pelajaran bahasa indonesia
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No Indikator Hasil Pengamatan
ada 2 kali satu minggunya.
Tabel 2. Hasil Wawancara Guru Kelas |
No Pertanyaan Respons
1 Bagaimana sekolah - Jenis kegiatan yang diselenggarakan oleh SD itu adalah setiap
memfasilitasi kegiatan harinya 5 menit membaca sebelum pelajaran dimulai, anak-
literasi? anak disuruh membaca baik buku pelajaran maupunbuku

nonfiksi diluar pelajaran.

- klo dari tingkat patrisipasi siswa ya siswanya hampir 75%
aktif dalam literasi tergantung dari setiap kelasnya, mungkin
kalo untuk tingkatan tinggi dia lebih aktif dalam proses
literasinya karena mereka sudah proses membacakan sudah
tingkat tinggi kalo yang kelas 1 masih perlu bimbingan
bukunya juga bentuk cerita berkembang teks yang dibaca.

2 Sejauh mana gerakan
literasisekolah telah
mempengaruhi keterampilan
membaca siswa?

-Banyak perubahan dari anak yang belum mengenal huruf jadi
dikenal dari proses gambar-gambar jadi mereka bisa mengenal
huruf baca- bacaanya bisa dipahami

-Senang banget karena dia walaupun dia bisa baca tapi dia
bisa liat gambar menarik dengan gambar dengan gambar
menarik mereka berimajinasi owh jadi gambar ini kesini.

3 Bagaimana keterlibatan orang
tua dalam  mendukung
gerakan literasi sekolah?

Klo untuk melibatkan orang tua saat ini belum ada tapi
insyallah kedepannya adasih karena kita kurikulum merdeka
pasti orang tua terlibat Sebagian, Tergantungan dari program
sekolah kalo sekarang ini ya membaca 5 menit sebelum
pelajaran dimulai.

4 Apa tantangan utamadalam
mengimplementasikan
Gerakan Literasi Sekolah?

-literatur paling membacanya klo tingkat yang rendah dia
proses membacanya masih perlu bimbingan idak cepat anak-
anak membaca paling kalo anak kelas 1 itu buku teks
bergambar klo tingkat tinggi mungkin tidak perlu dibimbing
lagi dia sudah bisa membaca

-mengaktifkan kegiatan perpustakaan literature membaca dan
anak-anak dibuatkan jadwal kunjungannya ke perpustkaan jadi
setiap jadwalnya kunjungan siswanya ke perpustakaan

Tabel 3 Wawancara Dengan Kepala Sekolah

No Pertanyaan Jawaban

1 Bagaimana sekolah memfasilitasi Pihak sekolah sangat mendukung kegiatan liteasi terutama
kegiatan literasi? untuk kelas dasar bentuk dukungan pihak sekolah terus

menambah buku-buku baru baik di kelas maupun di
pepuskaan sebagai bahan bacaan bagis peserta didik.

2 Sejauh mana  gerakan literasi Saya selaku kepala sekolah selalu meminta laporan dari
sekolah  telah  mempengaruhi setiap wali kelas terhadap proses belajar mengajar literasi
keterampilan membaca siswa? khususnya wali kelas 1.

3 Bagaimana keterlibatan orang tua Untuk keterlibatan orang tua saat ini dalam mendukung
dalam mendukung gerakan literasi gerakan literasi belum ada tapi saya yakin orang tua siswa
sekolah? pasti menberikan arahan agar anaknya membaca buku.

4  Apa tantangan utama dalam Saya rasa tantangan utamanya adalah bagaimana membuat

implementasikan Gerakan Literasi
Sekolah?

anak-anak lebih antusias dalam kegiatan literasi.
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Hasil data wawancara diatas yang telah disajikan dalam bentuk tabel diatas dapat disimpulkan bahwa
terdapat dampak peningkatan kemampuan anak-anak kelas dalam keterampilan membaca mereka dan dari
hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pihak sekolah sangat mendukung semua kegiatan yang
berkaitan dengan literasi baik dengan cara memfasilitasi maupun dengan bekerja sama dengan pihak orang
tua. Berdasarkan hasil data observasi dan wawancara terhadap Gerakan literasi sekolah dasar di SD Negeri 38
Palembang dalam membentuk keterampilan membaca permulaan dalam mengembangkan kemampuan dan
keterampilan anak-anak kelas | dalam membaca permulaan telah mengalami peningkatan. Hal ini diperkuat
dengan penelitian yang telah dillakukan oleh (Dharma 2020) dalam penelitian yang berjudul “Implementasi
Gerakan literasi Sekolah Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa Dasar”, dimana hasil penelitiannya
menyimpulkan bahwa dari berbagai program gerakan literasi dapat menumbuhkan minat baca siswa sekolah
dasar bentuk implementasi gerakan literasi sekolah seperti menambah buku menarik dan membuat pojok baca
serta membuat lingkungan yang kaya akan teks, meskipun masih banyak kendala yang dihadapi seperti dana
dan kendala teknis.

Pada penelitian yang dilakukan oleh oleh (Dwi Aryani and Purnomo 2023) dalam penelitian yang
berjudul” Gerakan Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya Membaca Siswa Sekolah Dasar”,
disimpulkan bahwa gerakan literasi sekolah memiliki potensi untuk meningkatkan minat baca siswa sekolah
dasar apalagi ditambah dengan mengadakan lomba yang bisa menjadi wadah bagi siswa untuk aktif
berpartisipasi dalam program gerakan literasi sekolah dan meningkatkan motivasi mereka dalam literasi.
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh (Santosa, Nugroho, and Siram 2019) yang mengangkat judul
“Implementasi Gerakan Literasi di Sekolah Dasar “. Dari hasil penelitian mereka menjelaskan bahwa
Implementasi Gerakan Literasi yang di sekolah sudah berjalan dengan baik dengan cara membuat pojok baca
yang tedapat buku-buku menarik yang harus dibaca selama 15 menit sebelum pembelajaran dimulai.

Selanjutnya hasil penelitian dari Implementasi Gerakan Literasi Sekolah memberikan kesempatan
kepada siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan membaca, diskusi, dan penulisan kreatif, yang membantu
memperluas pemahaman mereka terhadap teks yang mereka baca. Dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional, Gerakan Literasi Sekolah mampu menciptakan suasana pembelajaran yang
kolaboratif dan merangsang minat siswa terhadap literasi(Basori Harun Arrosid 2023).Pada penelitian yang
(Anafiahl et al. 2024)djlakukan oleh “Implementasi gerakan literasi Sekolah di SDN Glagah Yogyakarta “Program
Gerakan Literasi Sekolah di SD Glagah sudah terlaksana secara terencana. Penerapan GLS tercermin
daripembiasaan siswa untuk gemar membaca dan menciptakan hasil karya. Berbagai kegiatan GLS
menjadikan anak-anak terbiasa membaca dan termotivasi untuk menulis, dan membuat karya.

Gerakan literasi sekolah dasar dalam membentuk keterampilan membaca permulaan, pada
penerapannya masih mengalami hambatan yang dihadapi guru dan pihak sekolah seperti strategi atau
pendekatan apalagi yang harus dilakukan oleh guru agar anak-anak lebih lebih bersemangat dan antusias
untuk menjadikan membaca suatu budaya yang menyenangkan bagi mereka, serta orang tua anak yang tidak
peduli dengan pentingnya membaca menjadi penghambat lain Gerakan literasi sekolah. Namun hal ini tidak
membuat guru dan pihak sekolah untuk menyerah untuk melanjutkan Gerakan literasi yang telah ada tetapi
akan menjadikan suatu kendala ini untuk suatu tantangan yang akan diselesaikan agar lebih baik lagi.
Kemampuan literasi ditandai dengan empat komponen utama, yaitu kemampuan pemahaman yang tinggi,
mampu berkolaborasi dan berkomunikasi, serta mampu berpikir kritis (Afderisa and Ramadan n.d).

Berdasarkan data yang saya kumpulkan dan dianalisis implementasi Gerakan literasi sekolah dasar di
SD Negeri 38 Palembang dalam membentuk keterampilan membaca permulaan yang meliputi membaca 15
menit sebelum pelajaran dimulai serta membuat pojok baca dan membuat jadwal kegiatan kunjungan
keperpustakaan kepada anak-anak kelas | mengalami peningkatan yang sangat signifikan terhadap
kemampuan dan keterampilan anak-anak dalam memahami isi teks bacaan, cepat dan menjawab pertanyaan
dari hasil bacaan mereka. Kajian ini masih sebatas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan tentunya sangat
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mungkin memberikan implikasi yang signifikan pada mata pelajaran lainnya juga. Oleh karena itu, disarankan
untuk mengeksplorasi bidang studi lain berdasarkan penelitian ini atau penelitian lain yang terkait untuk
penelitian lebih lanjut.

KESIMPULAN

Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam Membentuk Keterampilan Membaca Permulaan Siswa
SD Negeri 38 Palembang sudah berjalan baik. Dengan adanya gerakan literasi sekolah dasar terutama pada
kelas rendah, dapat menjadi langkah awal yang memiliki tugas dan peran untuk membentuk kemampuan dan
keterampilan siswa dalam membaca permulaan, dimana anak-anak kelas rendah sudah dapat memiliki
kemampuan untuk mengucapkan nama huruf dengan benar serta mengenal huruf secara visual, anak-anak
juga sudah bisa memahami kata sederhana terus mengidentifikasi kata-kata umum dari bacan dan anak anak
kelas rendah di SD Negeri 38 Palembang sudah memiliki kemampuan dan keterampilan.
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